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ABSTRACT

Communication is a process that exists at the time of communicators
convey a message to the communicant. Communication can be established
anywhere and by anyone in the world, including by the Government to its people.
Purwakarta District Government, is a communicator who seek to convey
messages on the construction of 851 566 inhabitants. Message development
purwakarta district government delivered in the form of a vision, which is
"Purwakarta Berkarakter” with three points of mission. As a communicator,
sending a message to so many people, it will takes an effort and also strategies for
the vision and mission can be known by the public and also can be realized. It
attracted the attention of researchers to find out how the government's
communications strategy of development realize its vision and mission in
Purwakarta regency.

This study used qualitative methods to collect descriptive data in the form
of words written or spoken by informants. Data collection methods that used in
this study were interviews and field observations in District Secretariat of
Purwakarta. The data analysis was conducted by decipher, interpret and draw
conclusions in a systematic form of writing. The validity of the data in this
research using triangulation of data analysis techniques, and the results of this
research will describing the efforts (strategies) that government used to realizing
the vision and mission of the District.

Keywords: Communication, Governance, Development Communication Strategy,
vision and mission
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti saat ini manusia selalu berlomba-lomba
untuk menjadi yang terbaik dalam segala hal, oleh karena itulah
pembangunan dilakukan. Menurut Inayatullah (1976) dalam Dilla (2007 :
57), menyebutkan bahwa pembangunan adalah perubahan menuju pola-
pola masyarakat yang lebih baik dengan nilai-nilai kemanusiaan yang
memungkinkan suatu masyarakat mempunyai kontrol yang lebih besar
terhadap lingkungan dan tujuan politiknya, juga memungkinkan warganya
memperoleh kontrol yang lebih terhadap diri mereka sendiri.
Pembangunan idealnya merupakan suatu proses perubahan yang mengarah
pada kondisi yang lebih baik atau kearah positif. Hampir seluruh negara di
dunia pada saat ini terus menerus melakukan pembangunan demi
mewujudkan negara yang lebih baik, tak terkecuali di Indonesia.

Menurut Undang-Undang Dasar tahun 1945, Indonesia adalah
negara kesatuan yang berbentuk republik, dan kesatuan di Indonesia telah
diatur dalam otonomi daerah. Himpunan peraturan perundang-undangan
(2011 : 4) menyatakan bahwa otonomi daerah adalah hak, wewenang dan
kewajiban daerah otonomi untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Daerah Otonom di Indonesia sampai

dengan bulan Juli 2013 berjumlah 539, yang terdiri atas 34 provinsi, 412



Kabupaten, dan 93 kota (tidak termasuk 5 Kota administratif dan 1
Kabupaten administratif di Provinsi DKI Jakarta).

Pemerintah Indonesia juga telah mengeluarkan aturan hukum
terkait hal tersebut, yaitu dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah yang bermaksud memberikan otoritas
kepada Pemerintah lokal untuk mengatur rumah tangganya sendiri. Cara
yang dilakukan Pemerintah dalam mengatur “rumah tangga” yaitu dengan
melakukan pembangunan. Proses pembangunan  juga telah diatur
Pemerintah pusat, aturan tersebut tertuang dalam Undang-Undang Nomor
32 tahun 2004. Undang-Undang tersebut menjelaskan secara detail
mengenai pembangunan yang dilakukan Pemerintah Daerah, sebagai
contoh dalam pasal 150 ayat 2 tentang perencanaan yang berbunyi
“perencanaan pembangunan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disusun oleh Pemerintahan daerah Provinsi, Kabupaten / Kota sesuali
dengan kewenangannya yang dilaksanakan oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah ”. Oleh karena itu, setiap daerah otonom yang ada
di Indonesia perlu melakukan pembangunan dalam meningkatkan kualitas
dan kesejahteraan masyarakat di daerahnya, baik dalam tingkat daerah
Provinsi ataupun Kabupaten / Kota.

Purwakarta, adalah sebuah daerah otonom yang berada di tingkat

Kabupaten dan berada di Provinsi Jawa Barat. Sebagai sebuah Kabupaten

‘http://www.otda.kemendagri.go.id/index.php/berita-210/300-daftar-jumlah-
provinsi-Kabupaten-dan-kota-se-Indonesia, diunduh pada tanggal 09 November
2015, 20:19
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yang menaungi 913.447 penduduk (sumber BPS Purwakarta, tahun 2014),
Pemerintah Kabupaten Purwakarta juga melakukan pembangunan.
Sebelum melakukan pembangunan terhadap suatu Pemerintahan,
dibutuhkan sebuah rencana dan juga visi serta misi sebagai salah satu
acuan dalam menjalankan Pemerintah. Dewanto (2010 : 8) menyebutkan
dalam skripsinya, bahwa visi adalah apa yang perusahaan inginkan di
masa depan. Visi dapat memberikan aspirasi dan motivasi disamping
memberikan panduan atau rambu-rambu dalam menyusun strategi
perusahaan, sedangkan menurut Wheelen (dalam Wibisono, 2006 : 46),
Misi merupakan rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan
eksistensi organisasi yang memuat apa yang disediakan oleh perusahaan
kepada masyarakat, baik berupa produk ataupun jasa.

Sebagai salah satu organisasi, Pemerintah Kabupaten Purwakarta
juga memiliki visi dan misi, visi dari Kabupaten Purwakarta yaitu
“Purwakarta Berkarakter”. Sebagai cara untuk mewujudkan visi dan misi
tersebut, Kabupaten Purwakarta menerapkan berbagai macam kebijakan
yang menonjolkan karakter pada setiap daerah yang ada di Purwakarta.
Menurut artikel yang tercantum dalam website yang dimiliki oleh
Pemerintah Kabupaten Purwakarta?, banyak sekali kebijakan-kebijakan
Pemerintah yang telah diterapkan guna mendukung visi “Purwakarta
Berkarakter”, salah satunya dalam bidang kesejahteraan sosial. Bidang

kesejahteraan sosial di Kabupaten Purwakarta berada pada misi pertama

*http://Purwakartakab.go.id/web2/category/berita/ yang di unduh pada tanggal 10
“Oktober” oktober 2015, 21:48



http://purwakartakab.go.id/web2/category/berita/

yaitu “Mengembangkan Pembangunan Berbasis Kearifan Lokal yang
Bernilai Religiusitas, Berorientasi Pada Keunggulan Kesejahteraan sosial,
Kesehatan, Kesejahteraan Sosial dan Pemerataan Ekonomi yang
Berkeadilan Bagi Seluruh Masyarakat”, Pemerintah kabupaten
menempatkan bidang tersebut dalam misi pertama dikarenakan bidang
yang ada pada misi pertama merupakan prioritas pemerintah Kabupaten
Purwakarta yang berkaitan dengan strategi yang pemerintah purwakarta
lakukan dalam melakukan pembangunan. Kesejahteraan sosial merupakan
salah satu hal yang menjadi fokus pererintah pemerintah, hal tersebut telah
tergambar dari teks perencanaan daerah. Program pemerintah dalam
kesejahteraan sosial meliputi banyak hal, diantaranya adalah program
pelayanan kesehatan bagi yang kurang mampu, pembuatan rumah tinggal
latak huni (rutilahu), perawatan lansia dan program ibu angkat. Program-
program tersebut dilaksanakan pemerintah secaraberkala, hanya saja
pemerintah purwakarta sangat fokus pada pelayanan kesehatan dan juga
pembangunan rutilahu.®

Upaya perwujudan kesejahteraan sosial oleh Pemerintah
Kabupaten Purwakarta membutuhkan berbagai macam strategi, agar
kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah dapat berjalan dan terwujud
dengan baik. Banyak strategi yang dapat digunakan oleh Pemerintah
Kabupaten Purwakarta. Menurut Chandler (1962) dalam Rangkuti (2006 :

3) strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam

% Sumber : Arsip Rencana Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Purwakarta



kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta
prioritas alokasi sumber daya. Selain membutuhkan sebuah strategi,
sebuah komunikasi juga akan dibutuhkan dalam meyampaikan pesan
pembangunan terutama dalam bidang kesejahteraan sosial yang
pemerintah  Kabupaten Purwakarta keluarkan pada masyarakat.
Dikarenakan Purwakarta adalah daerah yang melakukan pembangunan dan
juga melakukan komunikasi pada masyarakat, maka peneliti ingin meneliti
lebih lanjut mengenai strategi komunikasi pembangunan yang dilakukan
Pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam mewujudkan visi dan misi

Kabupaten Purwakarta pada bidang kesejahteraan sosial.

. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah,
rumusan masalah dari penelitian tersebut adalah : Bagaimana strategi
komunikasi pembangunan yang dilakukan Pemerintah Kabupaten
Purwakarta dalam mewujudkan visi dan misi dalam bidang kesejahteraan

sosialpada periode Pemerintahan tahun 2013-2018 ?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui strategi
komunikasi pembangunan Kabupaten Purwakarta dalam dalam
mewujudkan visi misi dalam bidang kesejahteraan sosial pada periode

Pemerintahan tahun 2013-2018.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengembangan
keilmuan komunikasi, khususnya komunikasi pembangunan, selain itu
penelitian ini juga dapat menjadi referensi mahasiswa ilmu komunikasi
yang juga tertarik pada bidang Komunikasi Pembangunan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Pemerintah
Kabupaten Purwakarta untuk menentukan dengan jelas mengenai
strategi komunikasi  pembangunan Kabupaten Purwakarta dalam

membangun Kabupaten Purwakarta yang lebih baik.

E. Telaah Pustaka

Sebelum peneliti memaparkan analisis dalam proposal penelitian
ini, sebelumnya sudah ada beberapa literatur penelitian mengenai
komunikasi pembanguan. Sebagai perbandingan dan bahan referensi,
peneliti membandingkan hasil penelitian satu dengan yang lainnya,
diantaranya:

Pertama, Yasinta Maharani (2013) mahasiswa ilmu komunikasi
Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS) dengan judul “Strategi Komunikasi Pembangunan
Dalam Meningkatkan Eksistensi Pasar Tradisional ( Study Deskriptif

Kualitatif Tentang Pelaksanaan Strategi Dinas Pengelolan Pasar (DPP )



Pemerintah Kota Surakarta Dalam Meningkatkan Eksistensi Pasar
Tradisional Nusukan, Banjarsari )”. Penelitian ini membahas mengenai
peran komunikasi pembangunan dalam meningkatkan eksistensi pasar
tradisional, dimana pada saat ini, pasar tradisional telah tergeser dengan
adanya pasar modern yang menawarkankan kemudahan dalam jual beli.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah Strategi DPP
untuk memberdayakan pasar tradisional adalah melalui pembangunan/
renovasi pasar, pemeliharaan pasar, pengembangan dan pengelolaan
sampah pasar, meningkatkan keamanan pasar, pembinaan pedagang pasar.
Strategi komunikasi pembangunan yang digunakan untuk meningkatkan
ekistensi pasar tradisional adalah strategi berdasarkan media, strategi
desain instruksional (perencanaan, sosialisasi, implementasi serta
evaluasi), dan strategi partisipatori.

Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan
penelitian ini terletak pada objeknya, yaitu mengenai teori strategi
komunikasi pembangunan, dan perbedaan penelitian yang akan peneliti
lakukan dengan penelitian ini ada pada subjek penelitiannya, dalam
penelitian ini, subjek penelitiannya adalah Pemerintah Kabupaten
Purwakarta, sedangkan dalam penelitian oleh Yasinta, subjek penelitian
yang diteliti adalah pasar tradisional.

Peneliti kedua yang memiliki kemiripan dengan penelitian ini
adalah sebuah tesis yang ditulis oleh Ari Wedhasmara (2008), mahasiswa

Program Studi Magister Teknologi Informasi Fakultas Ilmu Komputer,



Universitas Indonesia, dengan judul “Perencanaan Strategis Sistem
Informasi Daerah Pada Organisasi Pemerintah Daerah (Studi Kasus
Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta)”. Penelitian ini menitik
beratkan pada sistem informasi yang digunakan Pemerintah Kabupaten
Purwakarta dalam mengembangkan Kabupaten Purwakarta. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode four stage
price waterhouse dimana pada metodologi tersebut terdapat 4 tahapan
yaitu menentukan kebutuhan bisnis dan informasi, mendefinisikan sasaran
sistem informasi, mendefinisikan dan menentukan strategi sistem
informasi, dan mengembangkan rencana implementasi.

Perbedaan penelitian ini dengan tesis oleh Wedhasmara terletak
pada objek penelitian, pada tesis tersebut, objek penelitiannya adalah
sistem informasi, sedangkan objek dari penelitian ini adalah komunikasi
pembangunan, Selain itu, perbedaan lain antara kedua penelitian ini
terletak pada metodologi penelitiannya, pada penelitian ini, metode yang
akan digunakan adalah metode dekriptif kualitatif. Sedangkan persamaan
antara kedua penelitian ini terletak pada subjeknya, yaitu penelitian pada
Pemerintah Kabupaten Purwakarta, oleh karena itu penelitian Wedhasmara
dapat mendukung penelitian ini dengan persamaan data yang dimiliki

Pemerintah Kabupaten Purwakarta.



F. Landasan Teori

1. Komunikasi
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin “communicatus” yang
artinya “berbagi” atau “menjadi milik bersama”. Dengan demikian,
komunikasi berarti suatu upaya Yyang bertujuan berbagi untuk
mencapai kebersamaan. Pengertian lain komunikasi adalah “suatu
proses pertukaran informasi diantara individu melalui sistem lambang-
lambang, tanda-tanda, atau tingkah laku.”(Ardianto, Rochajat, 2011 :
20). llmu komunikasi memiliki unsur-unsur atau elemen yaitu saluran,
penerima, efek, umpan balik, dan lingkungan atau situasi (Cangara,

2013 : 34).
Bagan 1.

Unsur-unsur komunikasi (Unsur-Unsur Komunikasi)

y

SUMBER PENERIMA

v

PESAN » MEDIA EFEK

B3

UMPAN BALIK

-

Lingkungan

(Sumber : Cangara, 2013 : 34)

Selain  memiliki unsur, komunikasi juga memiliki beberapa

prinsip. Prinsip tersebut yaitu (Mulyana, 2010 : 91):



a. Komunikasi Adalah Suatu Proses Simbolik

Salah satu kelebihan manusia dari makhluk lain (hewan)
adalah ia diberi kemampuan untuk berfikir, Dengan fikiran itulah
manusia mempunyai  kemampuan untuk  menggunakan
lambang. Ernst Cassier menyebutkan bahwa yang membedakan
manusia dengan makhluk lain adalah kemampuannya dalam
menggunakan simbol (animal symbolicum).

Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan
untuk menunjuk sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan
sekelompok orang. Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal),
perilaku non verbal, dan objek yang maknanya disepakati
bersama. Kata kunci dari lambang atau simbol ini adalah adanya
kesepakatan sekelompok orang, tanpa adanya kesepakatan
tersebut maka simbol tersebut tidak akan dapat dijadikan sebagai
komunikasi.

b. Setiap Pelaku Mempunyai Potensi Komunikasi

Setiap orang tidak bebas nilai, pada saat orang tersebut
tidak bermaksud mengkomunikasikan sesuatu, tetapi dimaknai
oleh orang lain maka orang tersebut sudah terlibat dalam proses
berkomunikasi. Gerak tubuh, ekspresi wajah ( komunikasi non
verbal ) seseorang dapat dimaknai oleh orang lain menjadi suatu

stimulus.
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C.

Komunikasi Punya Dimensi Isi Dan Dimensi Hubungan

Dimensi isi  menunjukkan muatan (isi) komunikasi
sedangkan dimensi hubungan menunjukkan bagaimana cara
mengatakannya dan mengisyaratkan, bagaimana hubungan para
peserta komunikasi dan bagaimana seharusnya pesan itu
ditafsirkan. Dimensi isi disandi secara verbal sedangkan dimensi
hubungan disandi secara non verbal.

Komunikasi Itu Berlangsung Dalam Berbagai Tingkat
Kesengajaan.

Komunikasi dilakukan manusia dari yang tidak sengaja
hingga yang sengaja dan sadar serta terencana melakukan
komunikasi. Kesadaran akan lebih tinggi ketika berkomunikasi
dalam situasi-situasi khusus. Akan tetapi kita juga akan bisa
berkomunikasi dengan kesadaran yang lebih tinggi dengan teman
sehari-hari Kita apabila teman tersebut menyampaikan berita yang
sangat menarik bagi kita. Adanya perilaku-perilaku dalam
berkomunikasi akan menimbulkan asumsi-asumsi orang lain yang
bisa benar atau belum tentu benar secara mutlak.

Komunikasi Terjadi Dalam Konteks Ruang dan Waktu

Pesan komunikasi yang dikirim oleh pihak komunikan

baik secara verbal maupun non-verbal disesuaikan dengan tempat,

dimana proses komunikasi itu berlangsung, kepada siapa pesan

11



itu dikirim dan kapan komunikasi itu berlangsung. Seseorang
yang berkomunikasi akan menimbulkan makna-makna tertentu,
sedangkan makna tersebut berhubungan dengan konteks
fisik/ruang, waktu, sosial, dan psikologis.
Komunikasi Melibatkan Prediksi Peserta Komunikasi

Komunikasi juga terikat oleh aturan atau tatakrama.
Artinya, orang-orang memilih strategi tertentu berdasarkan
bagaimana orang yang menerima pesan akan merespon. Prediksi
ini tidak selalu disadari, dan sering belangsung cepat. Kita dapat
memprediksi perilaku komunikasi orang lain berdasarkan
peransosialnya.
Komunikasi Itu Bersifat Sistemik

Setiap Individu adalah suatu sistem yang hidup ( A Living
Sistem ). Organ-organ dalam tubuh kita saling berhubungan.
Komunikasi juga menyangkut suatu sistem dari unsur-
unsurnya.setidaknya dua sistem dasar beroperasi dalam transaksi
komunikasi itu sistem internal dan eksternal. Sistem internal
adalah seluruh sistem nilai yang dibawah oleh seseorang individu
ketika ia berpartisipasi dalam komunikasi, yang ia serap selalu
sosialisasinya dalam berbagai lingkungan sosialnya ( Keluarga,
Masyarakat setempat, kelompok suku, kelompok agama, lembaga
kesejahteraan sosial, dan lain-lain). Sistem internal ini

mengandung semua unsur yang membentuk individu yang unik.
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h. Semakin Mirip Latar Belakang Sosial Budaya Semakin
Efektiflah Komunikasi
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya
sesuai dengan harapan para pesertanya (orang-orang yang sedang
berkomunikasi). Dalam kenyataannya, tidak pernah ada dua
manusia yang persis sama, meskipun mereka kembar. Namun
adanya kesamaan sekali lagi akan mendorong orang-orang untuk
saling tertarik dan pada gilirannya karena kesamaan tersebut
komunikasi mereka menjadi lebih efektif.
i. Komunikasi Bersifat Nonsekuensial
Proses komunikasi bersifat sirkular dalam arti tidak
berlangsung satu arah. Melibatkan respon atau tanggapan sebagai
bukti bahwa pesan yang dikirimkan itu diterima dan dimengerti.
Jj. Komunikasi Bersifat Prosesual, Dinamis dan Transaksional
Konsekuensi dari prinsip bahwa komunikasi adalah
sebuah proses adalah komunikasi itu dinamis dan transaksional.
Ada proses saling memberi dan menerima informasi diantara
pihak-pihak yang melakukan komunikasi.
k. Komunikasi Bersifat Irreversible
Setiap orang yang melakukan proses komunikasi tidak
dapat mengontrol sedemikian rupa terhadap efek yang
ditimbulkan oleh pesan yang dikirimkan. Komunikasi tidak dapat

ditarik kembali, jika seseorang sudah berkata menyakiti orang
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lain, maka efek sakit hati tidak akan hilang begitu saja pada diri

orang lain tersebut.

I.  Komunikasi Bukan Panasea Untuk Menyelesaikan Berbagai

Masalah

Komunikasi bukan satu-satunya obat mujarab yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Banyak persoalan dan
konflik antar manusia disebabkan oleh masalah komunikasi.

Namun komunikasi bukanlah panasea (obat mujrab) untuk

menyelesaikan persoalan atau konflik itu.

Shoelhi (2009: 26) dalam bukunya yang berjudul komunikasi
internasional  perspektif jurnalistik menyebutkan bahwa pada
hakikatnya, semua definisi komunikasi sama, yaitu proses pengoperan
simbol dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan mengubah
sifat, pendapat, atau tindakan. Namun, komunikasi bisa dibagi
kedalam kategori khusus seperti komunikasi politik, komunikasi
bisnis, komunikasi budaya, komunikasi pembangunan, komunikasi
menajemen, dan sebagainya. Yang membedakan bidang-bidang
komunikasi tersebut adalah pesan yang disampaikan dan saluran atau
media yang digunakan. Disebut komunikasi politik karena pesannya
berkaitan dengan urusan politik dan saluran yang digunakan adalah
sidang-sidang di DPR atau sidang kabinet di istana. Disebut
komunikasi budaya karena pesannya menyangkut isu-isu seni budaya

yang disampaikan melalui media kesenian dan kebudayaan. Disebut
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komunikasi internasional karena pesan-pesannya terkait dengan
kepentingan antar bangsa dan disampaikan melalui saluran konfrensi
tingkat tinggi atau sejenisnya dan media massa yang melintasi batas
negara. Begitu pula dengan komunikasi pembangunan, komunikasi
pembangunan (development communication) merupakan komponen

penting dalam proses pembangunan. (Dilla , 2007 : 8)

Komunikasi Pembangunan

Pengertian komunikasi pembangunan yang dikemukakan oleh
Quebral dan Gomez (1976) dalam Nasution(1998: 142) mengatakan,
bahwa komunikasi pembangunan merupakan disiplin ilmu dan
praktikum komunikasi dan konteks negara-negara sedang berkembang,
terutama kegiatan komunikasi untuk perubahan sosial yang berencana.
Komunikasi pembangunan lebih mengutamakan pada kegiatan
mendidik dan memotivasi masyarakat, bukannya memberi laporan
yang tidak realistik dari fakta-fakta atau sekedar penonjolan diri.

Tujuan komunikasi pembangunan adalah untuk menanamkan
gagasan-gagasan, sikap mental, dan mengajarkan keterampilan yang di
butuhkan oleh suatu negara berkembang. Secara pragmatis, dapatlah
dirumuskan bahwa komunikasi pembangunan adalah komunikasi yang
dilakukan untuk melaksanakan rencana pembangunan suatu negara.
Dilla (2007:116) mengatakan bahwa komunikasi pembangunan dalam

arti sempit adalah segala upaya, cara dan teknik penyampaian gagasan
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dan ketrampilan pembangunan yang berasal dari pihak yang

memprakarsai kepada masyarakat yang menjadi sasaran, agar dapat

memahami, menerima dan berpartisipasi dalam pembangunan.

Hedebro (1979) dalam Nasution(1998 : 95) mengidentifikasi tiga

aspek komunikasi dan pembangunan yang berkaitan dengan tingkat

analisanya, yaitu :

a. Pendekatan yang berfokus pada pembangunan suatu bangsa, dan
bagaimana media massa dapat menyumbang dalam upaya tersebut.
Disini, politik dan fungsi-fungsi media massa dalam pengertian
yang umum merupakan obyek studi, sekaligus masalah-masalah
yang menyangkut struktur organisasional dan pemilikan, serta
kontrol terhadap media untuk studi-studi jenis ini, sekarang
digunakan istilah kebijakan komunikasi dan merupakan pendekatan
yang paling luas dan bersifat umum.

b. Pendekatan yang juga dimaksudkan untuk memahami peranan
media massa dalam pembangunan nasional, namun jauh lebih
spesifik. Menurut pendekatan ini, media dilihat sebagai pendidik
atau guru dan idenya adalah bagaimana media massa dapat
dimanfaatkan untuk mengajarkan kepada masyarakat bermacam
keterampilan, dan dalam kondisi tertentu mempengaruhi sikap
mental dan perilaku mereka. Persoalan utama dalam studi jenis ini
adalah, bagaimana media dapat dipakai secara paling efisien untuk

mengajarkan pengetahuan tertentu bagi masyarakat suatu bangsa.
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C.

Pendekatan yang berorientasi kepada perubahan yang terjadi pada
suatu komunuitas lokal atau desa. Konsentrasinya adalah pada
memperkenalkan ide-ide baru, produk dan cara-cara baru, dan
penyebarannya di suatu desa atau wilayah. Studi jenis ini
mendalami bagaimana aktifitas komunikasi dapat dipakai untuk
mempromosikan penerimaan yang luas akan ide-ide dan produk
baru.

Namun, pada akhir-akhir ini muncul beberapa pandangan mengenai

peran-peran baru komunikasi pembangunan, yaitu : (Dilla, 2007 : 132)

a. Komunikasi dan Pembangunan Kapasitas Diri

Rogers (1976) menyarankan bahwa untuk mengatasi
permasalah pembangunan yaitu semestinya ide pembangunan
tersebut di muali (mulai) dari dalam masyarakat dalam
membangun kapasitas dirinya. Yang di maksud kapasitas diri yaitu
partisipasi, sosialisasi, mobilisasi, kerjasama, dan tanggung jawab
di antara individu-kelompok dalam perencanaan pembangunan.
Havelock (1973) memberikan sebuah pemecahan masalah yang
menekankan pada kebutuhan para pengguna dan diagnosa mereka
sendiri terhadap permasalahannya.

Memanfaatkan Media Rakyat (Folk Media) dalam
Pembangunan
Media Rakyat adalah suatu kebudayaan yang ada dalam

suatu masyarakat tertentu, biasanya mempunyai ragam bentuk
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seperti teater rakyat, pewayangan, tarian rakyat, balada, dll.
Penggunaan media rakyat sebagai media alternative yang relevan
bagi pembangunan, didasarkan oleh beberapa alasan, yaitu :
Minimnya pengetahuan dan ketrampilan, status sosial ekonomi
yang rendah, kemampuan baca tulis yang kurang, mayoritas
masyarakat pedesaan irrasional.

Selain itu, penggunaan media rakyat juga mempunyai
tujuan , yaitu membangun hubungan kedekatan, pengikat/transaksi
sosial, pengakuan/penghargaan identitas diri, serta menghilangkan
pembatas system tradisional dan modern.

Beberapa Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Media Rakyat

Hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan media
rakyat pada pembangunan :

1) Isu krusial yang ada adalah menyisipkan pesan-pesan yang
berorientasi pembangunan pada isi sebuah media rakyat.

Raganath (1980) menyarankan bahwa karakter yang

mengikuti setiap bentuk media rakyat harus di dasarkan pada
kategori bentuk (audio, visual, audiovisual), isi tematis,
fleksibilitas dalam mengakomodasi pesan-pesan
pembangunan, dan konteks kebudayaan. Berkaitan dengan
fleksibilitas, dapat dikategorikan sebagai media rakyat yang
kaku (bersifat ritual dan sangat religius), semi-fleksible

(masih  memberikan kesempatan yang terbatas untuk
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menyisipkan pesan asing berdasarkan situasi tertentu), dan
fleksible (memberikan kesempatan tanpa batas dalam
menyelipkan pesan asing).
2) Isu krusial yang berkaitan dengan integrasi antara media
rakyat dan media massa.
d. Menyempitkan Jurang Pemisah Melalui Redundansi
Dapat di buktikan bahwa munculnya kesenjangan
pengetahuan dan ketrampilan pada khalayak diakibatkan oleh
informasi yang dapat diakses, media pun dapat meningkatkan
ketidakseimbangan sosial-ekonomi diantara para audiensinya.
Dengan adanya komunikasi pembangunan, maka dapat
mempersempit adanya pemisah antara masyarakat yang masih
tradisional dan modern.
e. Menanggulangi Bias Pro-Literacy
Beberapa strategi dalam penelitian komunikasi pembangunan
tentang cara menaggulangi para audiens illiterate, yaitu dengan
mengkomunikasikan melalui kesejahteraan sosial formal dan
informal.  Adanya biar pro-literacy telah menjadi penghalan
terhadap penyebaran informasi pada audiens illiterate dan
proliterate.
Strategi komunikasi pembangunan yang berorientasi kepada
kebutuhan rakyat perlu mengidentifikasi dan menaggulangi bias

pro-literacy sebagai keseluruhan pendekatan pembangunan.
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f.

Memaksimalkan  Peran  Komunikator sebagai  Agen
Pembangunan

Langkah ini ditempuh dengan melibatkan berbagai pihak
yang berkompeten dan berkepentingan (stakeholders) sehingga
pembangunan dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Melalui agen
pembangunan yang berkapabilitas tinggi, akan menyebabkan
perbaikan dalam pembangunan tersebut, karena semakin tinggi
kompetensi seseorang, maka akan lebih banyak memberikan
pengaruh, daripada orang yang mempunyai kompetensi rendah.
Menyusun Pesan Berorientasi kepada Audiens

Tugas seorang agen pembangunan yaitu menyampaikan
motivasi, agar semua audiens tergerak untuk melakukan
pembangunan. Pesan yang di sampaikan kepada audiens harus
dapat dipahami bersama dan membangun. Dalam menyampaikan
pesan, agen haruslah mengerti keadaan audiens, dan memilih cara
yang tepat dalam penyampaian pesan tersebut, agar pesan akan
lebih mudah diterima. Sehingga dalam strategi ini benar-benar
mementingkan audiens, baik pesan maupun cara penyampaiannya.
Memanfaatkan Jasa Teknologi Komunikasi

Saat ini, teknologi telah benar-benar merambah kehidupan

masyarakat. Demikian juga perkembangan teknologi seiring
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dengan dinamika pembangunan. Pemanfaatan jasa teknologi pada
perubahan sosial sangat membantu kegiatan komunikasi
pembangunan. Penggunaan teknologi tersebut sudah banyak di
gunakan, namun dalam pelaksanaannya, harus di imbangi dengan
kebijakan local serta kearifan, agar tidak keluar dari batas-batas

kebijaksanaan (melupakan Local Wisdom).

3. Strategi
a. Konsep Strategi
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Chandler
(1962) dalam (Rangkuti, 2006 : 3) menyebutkan bahwa strategi
merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut,
serta prioritas alokasi sumber daya. Pemahaman yang baik
mengenai konsep strategi dan konsep-konsep lain yang berkaitan,
sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun. Konsep-
konsep tersebut adalah :
1) Distinctive Competence
Yaitu tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat
melakukan kegiatan lebih baik dibandingkan dengan
pesaingnya. Menurut Day and Wensley (1988) dalam

(Rangkuti, 2006 : 5) identifikasi Distictive Compotence dalam
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suatu organisasi meliputi keahlian tenaga kerja dan
kemampuan sumber daya.
2) Competitive Advantage
Yaitu kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh
perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan
pesaingnya. Menurut Porter, dalam (Rangkuti, 2006 : 6), ada
tiga strategi yang dapat dilakukan perusahaan untuk
memperoleh keunggulan bersaing, yaitu Cost Leadership,
Diferensiasi dan fokus.
b. Perencanaan Komunikasi Strategik
Perencanaan komunikasi strategik ialah perencanaan
komunikasi yang mengacu pada kebijaksanaan komunikasi yang
menetapkan alternatif dalam mencapai tujuan jangka panjang,
serta menjadi kerangka dasar untuk perencanaan operasional
jangka pendek. Menurut Allan Hancock perencanaan strategik
diwujudkan dalam target yang dapat dikuantifikasi dengan
pendekatan-pendekatan yang sistematis terhadap tujuan yang ingin
dicapai menurut kebijaksanaan komunikasi (Cangara, 2013 : 48).
Perencanaan strategik adalah sebuah alat manajemen yang
digunakan untuk mengelola kondisi saat ini untuk melakukan
proyeksi kondisi pada masa depan, sehingga rencana strategik
menjadi sebuah petunjuk yang dapat digunakan oleh organisasi

dari kondisi saat ini untuk bekerja menuju lima sampai sepuluh
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tahun kedepan. Perencanaan strategik memiliki beberapa

karakteristik, yaitu :

1)  Keputusan yang diambil berkaitan dengan situasi masa depan

2)  Merupakan kegiatan manajemen puncak (top manajement)
yang berlangsung terus-menerus

3)  Hasil proses pemikiran atau latihan intelektual yang diangkat
dari nilai-nilai, budaya, prosedur, struktur, dan teknis yang
dianut dalam lembaga tersebut.

4)  Berfikir positif dan inspiratif

5)  Memerhatikan rangkaian konsekuensi sebab akibat sepanjang
waktu.

6)  Mengidentifikasi secara sistematis tentang peluang dan
ancaman dimasa yang akan datang

7)  Memerhatikan rangkaian tindakan alternatif yang terbuka
dimasa yang akan datang.

8)  Mempertemukan dengan tujuan organisasi dan juga tujuan
masyarakat.

9)  Menjadi penuntun dalam bertindak.

10) Merupakan proses penenuan visi, misi, tujuan, sasaran, dan

strategi pencapaian
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Perencanaan dalam islam juga merupakan hal yang penting,

sebagaimana Allah telah berfirman, bahwa :

G S (8 ) il (8 93 a2 (g Tt e Sl s
BioE & Ja
“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula)

pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab
(Lohmahfuz) sebelum Kami menciptakannya” [QS. Al-Hadiid : 22].

c. Strategi Komunikasi Pembangunan

Rogers (1976) dalam Dilla (2007 :131) Strategi komunikasi
adalah manajemen perencanaan untuk mencapai suatu tujuan.
Fungsi komunikasi pada konteks ini dianggap sebagai mekanisme
untuk mendapatkan dukungan dan partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan rencana pembangunan. Tahap memilih strategi
komunikasi adalah tahap terakhir. Pemilihan strategi komunikasi
merupakan hal yang sangat penting dan utama, agar memudahkan
dalam proses pembangunan (keefektifitasannya).

Menurut Academy for Educational Development/ AED
(1985) dalam Nasution(1998:164) ada empat strategi komunikasi
pembangunan yang telah digunakan selama ini, yaitu:

1)  Strategi — strategi yang didasarkan pada media yang
dipakai (media bassed strategy).

Strategi ini biasanya komunikator menggunakan media

yang disukai dan berada disekitar mereka. Strategi ini
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2)

3)

memang merupakan teknik yang paling mudah, paling
populer, dan tentunya paling kurang efektif. Strategi media
ini  secara tipikal memulai rencananya  dengan
mempertanyakan : “apa yang dapat dilakukan?”, “ media apa
yang baik”.
Strategi — strategi desain instruksional

Strategi ini biasanya digunakan oleh para pendidik, mereka
memfokuskan strateginya pada pembelajaran individu-
individu yang dituju sebagai sasaran. Strategi kelompok ini,
mendasarkan diri pada teori-teori belajar formal, dan
berfokus pada pendekatan sistem untuk pengembangan
materi pembelajaran seperti evaluasi formatif, uji coba,
desain program dan sebagainya. Para desainer instruksional
merupakan orang-orang Yyang berorientasi rencana dan
sistem. Secara tipikal kegiatan mereka dapat digolongkan ke
dalam tiga tahapan yang luas dan saling berkaitan yakni
perencanaan,implementasi, dan evaluasi.
Strategi — strategi Partisipatori

Dalam strategi ini prinsip-prinsip  penting dalam
mengorganisasi kegiatan adalah kerjasama komunitas dan
pertumbuhan pribadi. Yang dipentingkan dalam strategi ini
bukan pada berapa banyak informasi yang dipelajari

seseorang melalui program komunikasi pembangunan, tetapi
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lebih pada pengalaman keikutsertaan sebagai seseorang yang
sederajat dalam proses berbagai pengetahuan dan
ketrampilan.
4)  Strategi — strategi Pemasaran

Strategi ini adalah suatu strategi komunikasi yang sifatnya
paling langsung dan terasa biasa dilakukan dalam prinsip
social marketing yaitu teknik pemasaran yang tidak hanya
mencari keuntungan yang diperoleh dari sebuah penjualan,
melainkan memfokuskan pada apa yang konsumen butuhkan

dan inginkan.

4. Mewujudkan visi
Visi adalah suatu tujuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan
ataupun organisasi. Dan dalam mencapai tujuan, visi dapat di
wujudkan melalui beberapa cara,
Berikut konsep mengenai cara untuk mewujudkan visi oleh
(Cynthia, dkk, 2010 : 98-100)
a. Proses, bukan deklarasi
Upaya untuk mewujudkan visi adalah sebuah proses, bukan
suatu deklarasi. Pembelajarannya terletak di dalam penerapan-
ulang visi yang sederhana di pilihan dan tindakan sehari-hari.
Suatu visi yang kuat membantu orang untuk membuat keputusan

dan memandu pemikiran mereka ketika perbedaan muncul.
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b. Peran pemimpin

Visi hidup didalam hal-hal yang rinci dan pilihan sehari-
hari. Banyak pemimpin salah paham. Mereka menganggap, selama
mereka memiliki gambaran besar, hal-hal yang rinci tidak masalah.
Rincian dari pelaksanaan visi lah yang dilihat setiap orang.
Kepercayaan dibangun dari perilaku yang dapat diulang. Bila
orang memercayai Visi, mereka perlu melihat bahwa hal itu
memberi informasi tentang pilihan, kebijakan, dan tindakan di
dalam organisasi. Bagian dari upaya untuk mewujudkan visi adalah
dengan membuat orang memahami penerapan visi. Pemimpin visi
perlu siap untuk mendeklarasikan manfaat dan penerapan visi itu
berulang kali. Pidato singkat tentang visi ini membantu orang-
orang untuk memusatkan perhatian mereka dan memberi mereka
dorongan energi.

Peran dari pemimpin adalah untuk mengingatkan mereka
tentang dedikasi serta komitmen mereka guna mencapai Vvisi, juga
berguna bila didalam pidato ini, pemimpin dapat menggunakan
contoh spesifik tentang cara orang mewujudkan visi, yang
menciptakan serangkaian cerita tentang kapasitas organisasi atau
tim untuk mewujudkan visi. Seorang pemimpin tanpa emosi akan
mengalami masa-masa sulit untuk memimpin timnya didalam

mencapai visi. Visi perlu dialami secara emosional, karena ini
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merupakan cara orang mengubah perilaku mereka. Orang-orang
tidak berubah karena alasan rasional, tetapi karena alasan
emosional. Kemampuan pemimpin untuk memicu hubungan
emosional dengan visi akan meningkatkan kemampuan untuk
menguasai Visi.
Sejumlah bahaya

Visi ditetapkan untuk memberi inspirasi perubahan
evolusioner yang konstan. Visi seharusnya memfokuskan diri pada
penciptaan lingkungan yang memberi inspirasi didalam organisasi
terlebih dahulu, dan kemudian melayani pelanggan. Penelitian
telah menunjukkan, cara karyawan diperlakukan didalam
organisasi adalah cara mereka memperlakukan pelanggan. Oleh
karena itu, bila proses pembuatan visi hanya terfokus pada hal
diluar organisasi, sulit untuk membayangkan orang-orang yang
tidak memiliki inspirasi untuk memberikan layanan yang penuh
inspirasi
. Pembuatan visi menghubungkan ke perubahan organisasi

Perubahan visi sering kali menghasilkan perubahan
organisasi. Ketika suatu organisasi atau tim melihat kemungkinan
yang lebih besar, hal itu kemudian mengalami disonansi yang
dikaitkan dengan kesenjangan antara posisi merka sekarang dan
posisis yang ingin mereka capai. Bila tekanan antara posisi

sekarang dan posisis yang diinginkan terlalu besar, kesenjangan
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kesenjagan tersebut akan menurunkan motivasi orang.
Pertumbuhan tempaknya menjadi proses untuk meningkatkan
tekanan atas posisi yang dapat dilalui dan kemudian menutup
kesenjangan dengan kerja dan rencana
Menghargai masa lalu

Visi yang efektif mempersiapkan masa depan tapi
menghargai masa lalu. Orang yang malu dengan masa lalunya
cenderung tidak melangkah terlalu jauh ke masa depan. Prubahan
tidak berasal dari upaya yang membuat orang lain merasa sedih
dengan masa lalunya. Perubahan terjadi ntuk menciptakan
kesinambungan dari masa lalu ke masa depan.
Melabuhkan visi

Satu cara untuk memastikan bahwa visi diterjemahkan
menjadi tindakan nyata adalah dengan menambahkan nilai dan

elemen kunci ke sistem evaluasi kerja.

29



G. Kerangka Pemikiran

Bagan 2.
Kerangka Pemikiran

Kesejahteraan Sosial

Belum terpenuhinya pelayanan
kesehatan masyarakat pada
masyarakat miskin

Banyaknya Rumah
masyarakat di Purwakarta
yang masih tidak layak Huni

!

Terkandung dalam misi 1.

Mengembangkan Pembangunan Berbasis Kearifan Lokal yang Bernilai

Religiusitas, Berorientasi Pada Keunggulan Pendidikan, Kesehatan, Kesejahteraan

Sosial dan Pemerataan Ekonomi yang Berkeadilan Bagi Seluruh Masyarakat

Kesejahteraan sosial :
1. Program pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin
2. Program Rutilahu (Rumah Tinggal Layak Huni)

U

Strategi Komunikasi Pembangunan Menurut Academy For Educational

Development (AED/1985)

)

Strategi — strategi
berdasarkan media
yang dipakai :

Radio

SMS Center
Website
Social Media
Media Rakyat

AN A

\ 4

A 4

Strategi-strategi
desain instruksional

1. Perencanaan
2. Implementasi
3. Evaluasi

Strategi-strategi
partisipatori :

1. Peran Pemimpin
(individu)

2. Peran perusahaan
luar (Kelompok)

\4

Strategi-strategi
pemasaran :

Pembangunan
dilakukan atas
dasar
permintaan
masyarakat

Perwujudan Visi Misi Kabupaten Purwakarta

(Sumber : Olahan Peneliti)
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H. Metodologi Penelitian
Penelitian merupakan cara-cara ilmiah untuk memahami dan
memecahkan masalah sehingga didapatkan kebenaran yang sifatnya
kebenaran ilmiah (Idrus, 2009 : 9). Oleh karena itu, penelitian ini pun
membutuhkan metode dalam melancarkan jalannya penelitian ini. Berikut
adalah pemaparan metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti.
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan
tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, jenis penelitian
yang akan digunakan untuk meneliti penelitian ini adalah kualitatif
dengan metode deskriptif. Data dalam penelitian kualitatifdapat
diartikan sebagai segala keterangan (informasi) mengenai semua hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian (Idrus, 2009 : 61). Penelitian
kualitatif langsung diarahkan pada individu ataupun masyarakat
dimana peneliti dapat meneliti fenomena yang terjadi secara lebih
mendalam.
Alasan peneliti memilih metode ini, karena peneliti ingin
mengetahui upaya strategi komunikasi pembangunan dalam
mewujudkan visi organisasi harus digali lebih dalam dari subjek

penelitian.
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2. Subjek dan Objek penelitian

a.

Subjek Penelitian

Menurut Amirin dalam (Idrus,2009 : 91) subjek penelitian
adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin
diperoleh keterangan. Subjek dalam penelitian ini adalah
Pemerintah Kabupaten Purwakarta, yaitu para Organisasi
Perangkat daerah (OPD) yang berada dalam komplek Sekretariat
Daerah Kabupaten Purwakarta ( JI. Gandanegara No. 25).

OPD yang dimaksud adalah Ketua Bagian ataupun Ketua
Sub Bagian yang dipilih melalui teknik purposive
samplingdimana narasumber yang dipilih dianggap memiliki
kapabilitasdalam menjabarkan strategi komunikasi
pembangunan yang berkaitan dengan visi misi pada bidang

Kesejahteraan sosial di Kabupaten Purwakarta

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang ingin diketahui atau
diteliti dari subjek penelitian. Objek dari penelitian ini adalah
Strategi  komunikasi  pembangunan yang Pemerintah
Kabupaten Purwakarta lakukan dalam mewujudkan visi dan

misi organisasi dalam bidang kesejahteraan sosial.
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3. Unit analisis

Berdasarkan objek yang akan diteliti dan teori yang sudah
dipaparkan, maka unit analisis dari penelitian yang akan dilakukan
adalah Strategi Komunikasi pembangunan oleh Academy for
Educational Development (AED/1985) yang dianalisis dalam visi dan
misi Pemerintah Kabupaten Purwakarta bidang kesejahteraan sosial.
Strategi tersebut adalah strategi-strategi berdasarkan media, strategi-
strategi desain intruksional, strategi-strategi partisipatori, dan strategi-

strategi pemasaran.

4. Teknik Pengumpulan Data
Ada dua jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian, sedangkan data sekunder
adalah data pendukung yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang
relevan.
Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah :
a. In-depth Interview (wawancara mendalam)
Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh data
primer dari subjek penelitian. Untuk memperlancar wawancara
yang dilakukan, peneliti akan mempersiapkan Interview guide,

sehingga pertanyaan akan lebih fokus pada unit analisis yang
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akan diteliti. Wawancara dilakukan pada OPD dalam pemerintah
Kabupten Purwakarta yang memiliki kapabilitas untuk
memaparkan  strategi  komunikasi  pembangunan  dalam
mewujudkan visi misi bidang kesejahteraan sosial.
b. Pengumpulan dokumen
Peneliti akan memperoleh data sekunder dari dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
Dokumen dapat berupa video, catatan atau laporan tertulis, yang
dimiliki oleh pemerintah Kabupaten Purwakarta.
c. Pengumpulan Sumber Pustaka
Selain mengumpulkan dokumen, untuk mendapatkan data
sekunder peneliti juga akan mengumpulkan sumber pustaka. Data
sekunder dari sumber pustaka dapat berupa kajian-kajian yang
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
d. Observasi
Ngalim Purwanto dalam (Basrowi dan Suwandi, 2008 : 93-
94) menyebutkan bahwa observasi adalah metode atau cara-cara
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara Sistematis
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu
atau kelompok secara langsung.
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran

yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. Observasi
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peneliti lakukan pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
bagian Humas dan Protokoler, diantaranya kegiatan Kunjungan
Kerja, Kegiatan Gempungan diburuan urang lembur, observasi

pada tugas humas dan salah satu siaran radio.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada akhir

penelitian setelah semua data terkumpul (Putra, 2013 : 86). Data-data

yang telah diperoleh, akan peneliti analisis dengan menggunakan

teknik analisis interaktif Miles dan Huberman. Model interaktif ini

terdiri dari tiga hal utama, yaitu reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan/verifikasi (Idrus, 2009:147).

a.

Reduksi data

Tahap Pertama : Editing, pengelompokan, dan peringkasan data.

Tahap kedua : Penyususnan catatan-catatan mengenai berbagai
hal yang berkaitan dengan unit analisis yang
diteliti sehingga ditemukan pola-pola dan tema-
tema data.

Tahap ketiga  :Konseptualisasi tema-tema dan pola-pola.

Penyajian Data

Pengorganisasian data dengan menjalin atau mengaitkan
kelompok data yang satu dengan kelompok data yang lain

sehingga seluruh data yang dianalisis terlibat dalam satu kesatuan.

35



c. Penarikan/Pengujian kesimpulan
Tahap ini dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah di

tampilkan.

6. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan upaya untuk menunjukkan
validitas dan reabilitas data penelitian. Konsep validitas penelitian ini
bermakna adanya kesesuaian hasil-hasil simpulan sebuah penelitian
dengan kondisi senyatanya di lapangan, sedangkan reabilitas adalah
ketepatan atau consistency atau dapat dipercaya (Idrus, 2009 : 145).

Teknik keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber ialah usaha
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi
sebanyak mungkin kesalahan yang terjadi pada saat pengumpulan dan
analisis data. Peneliti menguji data yang diperoleh dari satu sumber,
untuk kemudian dibandingkan dengan data dari sumber lain. Dengan
cara ini, peneliti dapat menjelaskan masalah yang diteliti dengan lebih
komprehensif. Peneliti melakukan triangulasi sumber data dari
wawancara, dokumen, dan pustaka.

Triangulasi sumber data dari wawancara akan peneliti dapatkan
dari Bupati Purwakarta atau yang mewakilinya sebagai kepala daerah

Kabupaten Purwakarta, pada salah satu Kepala Desa di Kabupaten
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Purwakarta sebagai perwakilan dari masyarakat desa, pada salah satu
pelaksana komunikasi pembangunan, dan juga dilakukan juga pada
orang di eksternal Pemerintah dengan cara melakukan wawancara.
Triangulasi dokumen dilakukan pada Arsip yang dimiliki Pemerintah
ataupun Bidang terkait. Untuk triangulasi pustaka dilakukan untuk
mendukung teori dan juga dapat menguatkan teori yang peneliti

gunakan.

37



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kabupaten Purwakarta adalah Kabupaten yang selalu melakukan usaha untuk
mewujudkan visi dan misinya. Kesejahteran sosial, sebagai salah satu aspek
penting yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Purwakarta dalam mewujudkan
visi misinya. Banyak program kesejahteran sosial yang telah pemerintah
purwakarta susun, akan tetapi hal yang paling menjadi konsen pemerintah
kabupaten purakarta pada periode 2013-2018 adalah program rutilahu dan
pelayanan kesehatan. Stratergi Komunikasi Pembangunan yang dilakukan
pemerintah untuk mewujudkan visi misi di bidang kesejahteraan sosial yaitu :
1. Strategi-strategi berdasarkan media
Pemerintah Purwakarta memaksimalkan segala macam media yang
mereka miliki, diataranya yaitu media lama yaitu radio, SMS Center, new
media yaitu Media sosial dan Website dan media rakyat. Melalui semua
media tersebut, Pemerintah dapat mengetahui kebutuhan rakyat serta rakyat
dapat mengawasi Pemerintah serta mengetahui bagaimana dan apa saja
kebijakan Pemerintah. melalui radio Pemerintahan, yaitu Radio Pro Fm
dengan frekuensi 98 FM, pemerintah dapat menyisispkan pesan-pesan
pembangunan, seperti event terakhir yaitu kebijakan beas perelek, selain

melalui jeda iklan, pesan pembangunan juga disampaikan dalam program OPI
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(Obrolan Para Inohong), dimana dalam program tersebut terdapat obrolan
salah satu dinas, dalam program tersebut pula dapat diketahui apa dan
bagaimana suatu kebijakan itu berjalan.

Melalui SMS Center, masyarakat dapat mengeluarkan apirasi,
keluhan, yang akan sampai langsung pada Bupati. Keberadaan SMS Center
dapat membantu Pemerintah untuk menyalurkan kepada siapa saja program
harus dijalankan, sehingga visi dan misi serta prioritas pembangunan akan
diberikan. Melalui media sosial dan Website, masyarakat langsung dapat
memantau jalannya Pemerintahan dan kemajuan apa saja yang telah
dilakukan oleh Pemerintah dalam mewujudkan visi dan misinya. Selain
memantau, masyarakat juga dapat mengeluarkan pendapatnya. Strategi
melalui media yang paling penting dilakukan oleh Pemerintah adalah strategi
melalui media rakyat. Strategi ini dilakukan dengan adanya satu program
yaitu “gempungan diburuan urang lembur”. Dengan forum tersebut,
Pemerintah dapat menjalankan program-programnya sesuai dengan dinas
terkait dan juga pemimpin secara langsung berinteraksi dengan warga pada
suatu desa.

Strategi-strategi desain instruksional

Strategi ini adalah strategi yang berdasarkan melalui menajemen yaitu
perencanaan, implementasi dan evaluasi. Semua proses ini dilakukan oleh
Pemerintah. Proses perencanaan dilakukan oleh suatu badan khusus, yaitu
oleh BAPPEDA (Badan Perencanaaan Pembangunan Daerah). Dalam Periode

Pemerintahan 2013-2018, telah dibentuk sebuah rencana, yaitu RPJMD
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(Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah), dimana terdapat
perencanaan selama lima tahun. Tidak cukup dengan itu, setiap awal tahun,
dilakukan suatu forum yang diberi nama MUSRENBANG (Musyawarah
Perencanaan Pembangunan) yang berpedoman pada RPJMD Pemerintah dan
didalamnya terdapat Visi, Misi, Prioritas Pembangunan Kabupaten
Purwakarta dan juga tema tahunan yang diberikan Bupati. Apabila seluruh
proses telah berjalan, maka keluarlah SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah)
dan juga Renja (Rencana Kerja) selama satu tahun. Setelah proses itu, hal
yang dilakukan selanjutnya adalah implementasi, dimana prosesnya
diserahkan pada dinas-dinas terkait. Dalam perjalanan semua program
tersebut, dilakukan juga Monev (Monitoring dan evaluasi). Evaluasi di
kabupaten Purwakarta tergambar pada susunan LKPJ (Laporan Kegiatan
Pertanggungjawaban) yang disusun pada akhir periode keperintahan. Evaluasi
akan dapat dipergunakan lagi dalam proses perencanaan, sebagai salah satu
masukan program apa saja yang tidak terlaksana.
Strategi-Strategi Partisipatori

Dalam melakukan perwujudan visi dan misi Pemerintah, diperlukan
batuan dari bebererapa pihak baik individu maupun kelompok, partisipasi
tersebut diantaranya adalah pemimpin Purwakarta. Bupati kabupaten
Purwakarta, adalah seorang seniman dan senang untuk membaur dengan
masyarakat. Oleh karena itu, peran Bupati sangat penting di Purwakarta untuk
melaksanakan program-program yang interaktif. Selama kepemimpinannya,

Purwakarta memiliki banyak prestasi dan Bupatinya juga memiliki banyak
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prestasi, salah satu bentuk nyata terkait peran pemimpin yaitu dengan
dikeluarkannya Perbup yang mendukung visi dan misi Pemerintahan.

Peran kedua yang membantu dalam mewujudkan program Pemerintah
yaitu peran perusahaan-perusahaan di Purwakarta. Perusahaan dapat ikut
membantu Pemerintah karena perusahaan telah diberi tahu mengenai
bagaimana arah kebijakan pembangunan di Purwakarta, sehingga ketika
mereka akan membuat CSR (Corporate Sosial Responsibility), maka akan
mengarah pada program yang Pemerintah miliki. Selain itu, Pemerintah juga
menjaga hubungan baik dengan perusahaan dengan cara mempermudah
urusan perusahaan yang berkaitan dengan Pemerintah.

Strategi Pemasaran

Strategi Pemasaran menitik beratkan pada permintaan masyarakat
terhadap pembangunan. Hal tersebut telah dilakukan pemerintah dalam setiap
proses yang dijalankan, bahkan proses perencanaan, usulan dari rt/rw adalah
prioritas. Selain itu, melalui terbukanya media sosial, masyarakat juga dapat
meminta kepada pemerintah untuk melakukan pembangunan. Startegi
pemasaran pemerintah Kabupaten Purwakarta juga mempertimbangkan 4

strategi pemasaran, yaitu Product, Price, Place and Promotion.

Alur strategi komunikasi pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah

Kabupaten Purwakarta dalam upaya mewujudkan visi misi dalam bidang

kesejahteraan sosial berawal dari masyarakat dan Bappeda. Bappeda melakukan

perencanaan dalam forum MUSRENBANG, dalam forum tersebut, semua bidang

direncanakan, termasuk bidang kesejahteraan sosial. Proses implementasinya,
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strategi komunikasi pemasaran sangat diterapkan, dimana masyarakat langsung
meminta kepada Pemerintah, dalam bidang kesejahretaan sosial, masyarakat
mengajukan permintaan pelayanan kesehatan dan juga bantuan rutilahu melalui
media yang dimiliki oleh Pemerintah (Radio, SMS Center, Website, Media sosial
dan media rakyat ) menurut pengamatan peneliti, media yang efektif adalah SMS
Center dan Gempungan di buruan urang lembur untuk mewujudkan program

pelayanan kesehatan dan rutilahu.

Strategi partisipatori juga sangat berperan dalam proses implementasinya,
karena partisipasi dan peran Bupati di purwakarta sangat besar, masyarakat dalam
mengajukan permohonan langsung diterima oleh bupati, dapat dikatakan bahwa
pemerintah di Purwakarta hanya sebagai pelaksana, semua ide dan keputusan
dimabil langsung oleh Bupati Purwakarta. tindak lanjut yang Bupati lakukan
dalam menjawab permintaan masyarakat berjalan dengan cepat, hanya butuh
kurang lebih 3 hari untuk merealisasikan suatu program. Setelah proses aplikasi
kebijakan oleh pemerintah, pada akhir keperintahan Bupati bersama para OPD
menyusun LKPJ yang berfungsi sebagai evaluasi seluruh hasil kinerja pada satu
masa periode keperintahan. Alur dan strategi komunikasi pembangunan
diterapkan di Kabupaten Purwakarta akan berdampak pada terwujudnya visi misi

kabupaten purwakarta pada bidang kesejahteraan sosial.

. Saran-saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah dipaparkan,

peneliti dapat memberikan saran-saran sebagi berikut :
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1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Selain dengan metode In-Depth-Interview dan observasi, dalam
melakukan penelitian bidang komunikasi pembangunan, terutama pada
pemeritahan, peneliti harus terlebih dahulu melakukan Pra-riset mendalam
pada pemerintahan yang diteliti. Dengan cara itu, peneliti tidak akan salah
mengenai penentuan informan dan juga mengetahui tempat-tempat setiap
bagian pemerintahan, agar dalam melakukan penelitian, peneliti akan lebih
fokus tanpa bingung untuk bertanya, sehingga peneliti akan mendapatkan
data yang lengkap dan lebih akurat.
2. Bagi Pemerintah Terkait
Pemerintah terkait, dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Purwakarta,
peneliti sarankan untuk lebih menjelaskan metode atau cara bagaimana
melakukan pembangunan pada Teks RPJMD Daerah. Dengan memasukkan
Strategi Komunikasi Pembangunan dalam teks tersebut, maka pemerintah
akan lebih terbantu dalam menjalankan tugasnya.
3. Bagi Pembaca
Bagi pembaca, khususnya yang akan atau sedang mewujudkan visi dan
misi, maka harus menentukan strategi apa yang akan digunakan dalam
mencapai visi dan misi tersebut, sehingga proses perwujudan visi misi akan
berjalan lebih mudah dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Tanpa adanya

strategi, maka perwujudan visi dan misi mungkin akan terhambat.
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INTERVIEW GUIDE

Mengembangkan pembangunan berbasis religi dan kearifan lokal, yang
berorientasi pada keunggulan pendidikan, kesehatan, pertanian, industri,

perdagangan dan jasa.

1. Apakah dalam melaksanakan pembangunan berbasis religi dan kearifan
lokal pemerintah melakukan sebuah proses perencanaan, implementasi dan
evaluasi ?

2. Apakah pemerintah melibatkan media dalam proses pembangunan
berbasis religi dan kearifan lokal ?

3. Bagaimana peran seluruh internal pemerintah daerah dalam melaksanakan
pembangunan berbasis religi dan kearifan lokal ?

4. Apakah pemerintah melibatkan masyarakat dalam melaksanakan
pembangunan berbasis religi dan kearifan lokal ?

5. Apakah termasuk di dalamnya pemerintah meminta aspirasi masyarakat

sebelum melakukan pembangunan berbasis religi dan kearifan lokal.

Pengembangan Struktur Wilayah dan Tata Ruang yang Berorientasi Pada
Keutuhan Lingkungan Baik Hulu Maupun Hilir serta Unsur Tanah, Air, Udara

dan Matahari

1. Bagaimana proses perencanaan dalam Pengembangan Struktur Wilayah
dan Tata Ruang yang Berorientasi Pada Keutuhan Lingkungan Baik Hulu
Maupun Hilir serta Unsur Tanah, Air, Udara dan Matahari ?

2. Bagaimana peran media dalam upaya Pengembangan Struktur Wilayah
dan Tata Ruang yang Berorientasi Pada Keutuhan Lingkungan Baik Hulu
Maupun Hilir serta Unsur Tanah, Air, Udara dan Matahari ?

3. Apakah ada peran pemimpin dalam Bagaimana peran media dalam upaya
Pengembangan Struktur Wilayah dan Tata Ruang yang Berorientasi Pada
Keutuhan Lingkungan Baik Hulu Maupun Hilir serta Unsur Tanah, Air,
Udara dan Matahari ?



4. Apakah pelaksanaan Pengembangan Struktur Wilayah dan Tata Ruang

yang Berorientasi Pada Keutuhan Lingkungan Baik Hulu Maupun Hilir
serta Unsur Tanah, Air, Udara dan Matahari berdasarkan dengan kondisi
masyarakat di daerahnya masing-masing ?

Mengembangkan struktur pemerintahan yang efektif, yang berorientasi kepada

kepuasan pelayanan publik, mengembangkan potensi kewirausahaan birokrasi

yang berorientasi kemakmuran rakyat

1.

Apakah pemerintah melaksanakan proses perencanaan, implementasi serta
evaluasi dalam mengembangkan struktur pemerintahan yang efektif, yang
yang berorientasi kepada kepuasan pelayanan publik, mengembangkan
potensi kewirausahaan birokrasi yang berorientasi kemakmuran rakyat ?
Bagaimana peran media dalam gembangkan struktur pemerintahan yang
efektif, yang berorientasi kepada kepuasan pelayanan publik,
mengembangkan potensi kewirausahaan birokrasi yang berorientasi
kemakmuran rakyat ?

Apakah ada peran seluruh internal pemerintah daerah dan juga pemimpin
dalam proses membangun pemerintahan yang efektif ?

Apakah dalam mengembangkan struktur pemerintah yang efektif,

pemerintah berpacu pada pandangan masyarakat terlebih dahulu ?



DAFTAR PERATURAN BUPATI

Nomor Perbup

Kebijakan

2

3

Nomor 9 Tahun 2013

Honorarium narasumber, penceramah, tenaga
pendamping,official, pembina dan peserta
Pada kegiatan di lingkup bagian kesra dan
kemasyarakatan setda Kabupaten Purwakarta
tahun 2013

Nomor 21 Tahun 2013

Standar pelayanan pusat layanan informasi dan
pengaduan masyarakat pemerintah Kabupaten
Purwakarta

Nomor 22 Tahun 2013

Tarif air minum perusahaan daerah air minum
Kabupaten Purwakarta

Nomor 38 Tahun 2013

Perubahan atas peraturan bupati Purwakarta
nomor 50 tahun 2012 tentang tarif pelayanan
kesehatan kelas ii, i dan VIP pada rumah sakit
umum daerah bayu asih Kabupaten Purwakarta

Nomor 39 Tahun 2013

Penyelenggaraan, pengawasan, dan pengendalian
usaha warung internet serta larangan
penyelenggaraan usaha game online dan play
station di Kabupaten Purwakarta

Nomor 51 Tahun 2013

Klasifikasi nilai jual objek pajak sebagai dasar
penentuan besarnya pajak bumi dan bangunan
Perdesaan dan perkotaan

Nomor 52 Tahun 2013

Tata cara pendataan objek dan subjek pajak bumi
dan bangunan perdesaan dan perkotaan

Nomor 54 Tahun 2013

Tata cara pembayaran , jatuh tempo pembayaran,
penyetoran, tempat pembayaran, angsuran dan
penundaan pembayaran pajak bumi dan
bangunan

Nomor 55 Tahun 2013

Tata cara pembetulan, pembatalan pengurangan
ketetapan dan penghapusan atau pengurangan
sanksi administratif pajak bumi dan bangunan
perdesaan dan perkotaan

10.

Nomor 56 Tahun 2013

Tata cara pengembalian kelebihan pembayaran
pajak bumi dan bangunan perdesaan dan
perkotaan

11.

Nomor 57 Tahun 2013

Tata cara penghapusan piutang pajak bumi dan
bangunan perdesaan dan perkotaan

12.

Nomor 58 Tahun 2013

Tata cara penerbitan dan penyampaian sppt,
skpd, dan stpd pajak bumi dan bangunan
perdesaan dan perkotaan

13.

Nomor 59 Tahun 2013

Tata cara penentuan besarnya nilai jual objek
pajak

14.

Nomor 60 Tahun 2013

Pendayagunaan teknologi informasi dan
komunikasi dalam penyelenggaraan
pemerintahan di Kabupaten Purwakarta




15.

Nomor 84 Tahun 2013

Standar pelayanan minimal rumah sakit
pemerintah Kabupaten Purwakarta

16.

Nomor 89 Tahun 2013

Besaran honorarium tenaga pelaksana tim
verifikator independen klaim jaminan pelayanan
kesehatan masyarakat Purwakarta istimewa
tahun 2014

17.

Nomor 3 Tahun 2014

Pedoman pengelolaan keuangan desa di
Kabupaten Purwakarta tahun anggaran 2014

18.

Nomor 32 Tahun 2014

Besaran upah tenaga ketentraman dan ketertiban
umum sebagai tenaga harian lepas pada satuan
polisi pamong praja Kabupaten Purwakarta tahun
anggaran 2014

19.

Nomor 42.A Tahun 2014

Petunjuk pelaksanaan atas peraturan daerah
nomor 7 tahun 2012 tentang menara
telekomunikasi

20.

Nomor 42.B Tahun 2014

Peraturan pelaksanaan atas peraturan daerah
nomor 1 tahun 2014 tentang retribusi
pengendalian menara telekomunikasi

21.

Nomor 45 Tahun 2014

Penyelenggaraan ketertiban jalan, fasilitas umum
dan jalur hijau

22.

Nomor 46 Tahun 2014

Pencegahan dan penanggulangan tawuran dan
penggunaan kendaraan bermotor bagi peserta
didik di Kabupaten Purwakarta

23.

Nomor 47 Tahun 2014

Pemberian pertimbangan bupati dalam transaksi
jual beli tanah di Kabupaten Purwakarta

24.

Nomor 62.A Tahun 2014

Larangan menjual makanan/minuman dan
mainan di lingkungan sekolah

25.

Nomor 69 Tahun 2014

Tata cara pemberian penghargaan untuk desa
berprestasi dalam pengelolaan pajak bumi dan
bangunan perdesaan dan perkotaan tahun
anggaran 2014 di Kabupaten Purwakarta

26.

Nomor 70 Tahun 2014

Tata cara penghapusan piutang retribusi daerah

27.

Nomor 72 Tahun 2014

Petunjuk pelaksanaan jaminan sosial
ketenagakerjaan di Kabupaten Purwakarta

28.

Nomor 73 Tahun 2014

Tata cara keberatan dan banding pajak daerah

29.

Nomor 74 Tahun 2014

Tata cara pembayaran, angsuran dan penundaan
pembayaran pajak daerah

30.

Nomor 80 Tahun 2014

Perubahan atas peraturan bupati Purwakarta
nomor 51 tahun 2013 tentang klasifikasi nilai
jual objek pajak sebagai dasar penentuan
besarnya pajak bumi dan bangunan perdesaan
dan perkotaan

31.

Nomor 89 Tahun 2014

Lembaga penyiaran publik lokal galuh pakuan
televisi Kabupaten Purwakarta

32.

Nomor 104 Tahun 2014

Pedoman pola karier pegawai negeri sipil di
lingkungan pemerintah Kabupaten Purwakarta

33.

Nomor 107 Tahun 2014

Larangan pembelajaran membaca menulis




berhitung pada pendidikan anak usia dini di
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